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“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah sesuai selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang 

lain” 

(Asy-Syarh: 6-7)1 
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RINGKASAN 

 

Daya Antibakteri Ekstrak Buah Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap 

Porphyromonas gingivalis; Rindang Swandari Subagya, 151610101036; 2019; 71 

halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

 

 Penyakit periodontal merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan 

mulut yang sering dijumpai di masyarakat Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar pada tahun 2013, dari 722.329 responden yang diperiksa terdapat 95,21% 

atau 687.751 orang memiliki periodontal tidak sehat. Periodontitis merupakan salah 

satu klasifikasi dari penyakit periodontal dimana terjadi respon host terhadap 

akumulasi plak yang melekat di permukaan gigi dan gingiva pada dentogingival 

junction yang mengandung berbagai mikroorganisme. Prevalensi Porphyromonas 

gingivalis (P. gingivalis) pada periodontitis kronis mencapai 53,8%. 

 Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanik maupun kimiawi. 

Kontrol plak secara mekanik yaitu dengan cara menyikat gigi dan flossing. Untuk 

kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan obat kumur. 

Klorheksidin merupakan obat kumur sering digunakan, namun memiliki efek 

meninggalkan noda kecoklatan  pada gigi, restorasi, membran mukosa dan lidah 

yang sulit untuk dibersihkan. Saat ini telah banyak dikembangkan obat kumur 

dengan bahan dasar tanaman obat yang diyakini mempunyai khasiat antibakteri 

dengan efek samping minimal. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

obat tradisional adalah tanaman kersen.  

 Manfaat kersen sebagai obat dapat dilihat dari kandungan kimia buah 

kersen. Analisis fitokimia, ekstrak buah kersen mengandung senyawa saponin, 

fenol, steroid triterpenoid, dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) terhadap P. gingivalis dan 

mengetahui konsentrasi minimal ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) 

dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian post-test only control group design. Penelitian ini menggunakan metode 
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difusi sumuran yang terdiri dari 7 kelompok penelitian (2 kelompok kontrol dan 5 

kelompok perlakuan) dengan jumlah sampel pada adalah 4 buah untuk setiap 

kelompok. Pada kelompok perlakuan terdiri dari konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 

50% dan 100%. Pada kelompok kontrol terdiri dari kontrol positif (klorheksidin 

0,25) dan kontrol negatif (aquades steril). Bahan dari setiap kelompok sebanyak 20 

µl dimasukkan ke dalam lubang sumuran dengan diameter 5 mm yang dibuat di 

media BHI-A yang telah diinokulasi P. gingivalis. Seluruh petridish yang sudah 

diberi perlakuan dimasukkan ke dalam desicator untuk mendapat suasana fakultatif 

anaerob dan diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Setelah 24 jam, dilakukan 

pengukuran diameter zona hambat menggunakan jangka sorong digital. 

Data hasil penelitian diameter zona hambat menunjukkan semakin tinggi 

konsentrasi, luas zona hambat yang dihasilkan semakin besar. Data penelitiaan ini 

menunjukkan data terdistribusi tidak normal, namun homogen. Hasil uji Kruskal-

Wallis menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada seluruh kelompok 

penelitian dan pada uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

antar kelompok penelitian.  

Ekstrak buah kersen konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50% dan 100% 

memiliki daya antibakteri terhadap P. gingivalis. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

ekstrak buah kersen nantinya mempunyai kemungkinan dijadikan bahan alternatif 

untuk pencegahan infeksi yang disebabkan oleh P. gingivalis. Daya antibakteri 

terkecil ekstrak buah kersen dari konsentrasi yang ditentukan yaitu konsentrasi 

6,25%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit periodontal merupakan satu dari dua penyakit rongga mulut  

terbesar di dunia. World Health Organization  (WHO) melaporkan  bahwa 10-15% 

populasi di dunia menderita penyakit periodontal, 80% anak usia muda menderita 

penyakit gingivitis, sedangkan hampir semua populasi dewasa sudah  pernah 

menderita gingivitis, periodontitis bahkan keduanya (Koptaria, 2015). Penyakit 

periodontal salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dijumpai di 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013, dari 

722.329 responden yang diperiksa terdapat 95,21% atau 687.751 orang memiliki 

periodontal tidak sehat (Notohartojo, dkk. 2015).  

 Penyakit periodontal adalah penyakit yang mengenai jaringan penyangga 

gigi dan berakibat kehilangan gigi. Penyakit periodontal disebabkan karena reaksi 

inflamasi lokal terhadap infeksi bakteri gigi dan dimanifestasikan oleh rusaknya 

jaringan pendukung gigi (Ekaputri, 2010). Periodontitis merupakan salah satu 

klasifikasi dari penyakit periodontal dimana terjadi respon host terhadap akumulasi 

plak yang melekat di permukaan gigi dan gingiva pada dentogingival junction yang 

mengandung berbagai mikroorganisme. Bakteri patogen pada jaringan periodontal 

meliputi bakteri prevotela, porphyromonas dan fusobacterium spp (Dwipriastuti, 

dkk., 2017). Prevalensi Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis) pada periodontitis 

kronis mencapai 53,8% (Newman, 2018).  

 Perawatan periodontitis kronis bertujuan untuk menghilangkan plak sebagai 

tempat akumulasi bakteri (Alibasyah, 2016). Pengendalian plak dapat dilakukan 

secara mekanik maupun kimiawi. Kontrol plak secara mekanik yaitu dengan cara 

menyikat gigi dan flossing. Cara ini dianggap yang paling efektif dari pencegahan 

penyakit periodontal (Ristiani, 2015). Untuk kontrol plak secara kimiawi dapat 

dilakukan dengan menggunakan obat kumur. Beberapa substansi kimia dalam obat 

kumur memiliki sifat antiseptik atau antibakteri yang berfungsi untuk menghambat 

pembentukan plak dan gingivitis (Enda, 2012). 
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 Berbagai jenis obat kumur saat ini banyak beredar di pasaran, salah satu 

bahan yang direkomendasikan adalah klorheksidin (Tarigan, 2012). Klorheksidin 

merupakan antibakteri spektrum luas (Sistyaningrum, 2017). Kekurangan dari 

klorheksidin adalah dapat  memberikan  rasa  yang  kurang  nyaman  dan pada   

penggunaan   jangka   panjang   dapat   terjadi perubahan warna pada gigi, sehingga 

perlunya obat kumur  alternatif  berbahan  dasar  alami  agar  dapat mengurangi  

efek  samping  penggunaan  obat  kumur kimia (Gupta, dkk., 2012). Saat ini telah 

banyak dikembangkan obat kumur dengan bahan dasar tanaman obat yang diyakini 

mempunyai khasiat antibakteri dengan efek samping minimal (Ristiani, dkk., 

2015). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada 

penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek 

samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Ningsih, 2016). Salah 

satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman kersen 

(Prilly, 2017). 

 Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan spesies tunggal dari Muntingia. 

Buah kersen memiliki keunggulan yaitu mudah dijumpai di sepanjang pinggir jalan 

dengan ketersedian bahan baku yang melimpah, karena kersen berbuah tak 

mengenal musim (Ningsih, 2018). Di Indonesia pemanfaatan buah kersen masih 

belum optimal karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomis serta kurangnya 

pengetahuan mengenai pemanfaaatannya, padahal buah ini memiliki manfaat yang 

tinggi dan dapat dikonsumsi sebagai alternatif pengganti obat. Manfaat kersen 

sebagai obat dapat dilihat dari kandungan kimia buah kersen (Senet, 2016). 

 Analisis fitokimia, ekstrak buah kersen mengandung senyawa saponin, 

fenol, tanin, dan flavonoid (Ami, dkk., 2016). Fenol mempunyai mekanisme 

penghambatan dengan cara meracuni protoplasma sel dan merusak dingiding sel 

serta mengendapkan protein sel mikroba (Chamidah, 2012). Mekanisme yang 

dimiliki flavonoid dalam memberika efek antribakteri bekerja dengan cara merusak 

dinding sel bakteri. Saponin bekerja dengan membentuk senyawa kompleks dengan 

membran sel sehingga merusak permeabilitas sel. Mekanisme tanin sebagai 

antibakteri dapat menggangu permeabilitas sel karena kemampuannya dapat 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel (Wulandari, 2017). 
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 Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Sibi dkk (2012) bahwa daun, 

batang dan buah kersen mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri Gram 

positif, Gram negatif dan jamur sehingga kersen disimpulkan memiliki potensi 

sebagai antibakteri dan anti jamur. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Muflikhah (2017) juga menyebutkan ekstrak daun kersen menghambat 

pertumbuhan P. gingivalis, namun belum ada penelitian tentang daya antibakteri 

ekstrak buah kersen terhadap P. gingivalis. Berdasarkan uraian diatas, dengan 

melihat kandungan terdapat pada buah kersen (Muntingia calabura L.) dan hasil 

penelitian terdahulu tertarik untuk meneliti tentang pengaruh ekstrak buah kersen 

terhadap pertumbuhan P. gingivalis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) memiliki daya antibakteri 

terhadap P. gingivalis? 

2. Apabila mempunyai daya antibakteri, berapa konsentrasi terkecil ekstrak buah 

kersen (Muntingia calabura L.) dari konsentrasi yang ditentukan mampu 

menghambat pertumbuhan P. gingivalis? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui daya antibakteri buah kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap pertumbuhan P. gingivalis 

2. Untuk mengetahui konsentrasi terkecil ekstrak buah kersen (Muntingia 

calabura L.) dari konsentrasi yang ditentukan mampu menghambat 

pertumbuhan P. gingivalis. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Dapat memberi informasi kepada masyarakat mengenai daya antibakteri buah 

kersen terhadap pertumbuhan P. gingivalis. 
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2. Memberi alternatif bahan alami yang bersifat antibakteri sehingga buah kersen 

dapat digunakan sebagai pencegahan untuk penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh P. gingivalis. 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penyakit Periodontal 

 Penyakit periodontal adalah penyakit yang mengenai jaringan penyangga 

gigi dan berakibat kehilangan gigi. Penyakit periodontal disebabkan karena reaksi 

inflamasi lokal terhadap infeksi bakteri gigi dan dimanifestasikan oleh rusaknya 

jaringan pendukung gigi (Ekaputri, 2010). Periodontitis merupakan salah satu 

klasifikasi dari penyakit periodontal (Dwipiastuti, dkk., 2017). Periodontitis 

merupakan suatu penyakit inflamasi destruktif pada jaringan penyangga gigi yang 

disebabkan oleh mikroorganisme, yang menghasilkan kerusakan ligamen 

periodontal dan tulang alveolar dengan terbentuknya poket, resesi gingiva, maupun 

keduanya. Ada tiga bakteri utama penyebab penyakit periodontal yang banyak 

ditemukan pada plak subgingiva pasien dengan periodontitis kronis. Ketiga bakteri 

tersebut adalah Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis), Treponema denticola 

dan Bacteroides forsythus (Kodir dkk., 2014). Prevalensi P. gingivais pada 

periodontitis kronis mencapai 96,2% (Alibasyah, 2018).  

 

2.2 Phorpyromonas Gingivalis 

 P. gingivalis merupakan bakteri Gram-negatif anaerob, berpigmen hitam, 

dan berbentuk batang. P. gingivalis merupakan salah satu bakteri yang dominan 

pada  penyakit periodontitis kronis yang terdapat pada plak subgingiva (Alibasyah, 

2018). 

 P. gingivalis diklasifikasikan sebagai berikut (Ducan dkk., 2002) : 

Phylum : Bacteriodetes 

Class  : Bacteriodetes 

Order  : Bacteriodetes 

Family  : Phorphyromonadaceae 

Genus  : Phorphyromonas 

Species : Phorphyromonas gingivalis 
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2.2.1 Morfologi Porphyromonas gingivalis 

 P. gingivalis merupakan bakteri anaerob gram negatif, tidak berspora, tidak 

mempunyai alat gerak (Fitriyana, 2014). Bakteri ini merupakan coccobacilli gram 

negatif anaerob dengan panjang 0,5-2 μm (Gambar 2.1), berpigmen hitam 

kecoklatan dan tumbuh dalam media kultur membentuk koloni yang konveks, halus 

mengkilat, dan berdiameter 1-2 mm (Gambar 2.2). Koloni berwarna hitam 

kecoklatan. Warna gelap yang progresif pada pusatnya ini karena produksi 

protoheme, suatu substansi yang bertanggung jawab terhadap tipikal warna koloni 

(Kusumawardani dkk., 2010). 

 
 

Gambar 2.1 P. gingivalis dilihat dengan mikroskop cahaya perbesaran 10000x (Ulpiyah, 

2018) 

 

 
 

Gambar 2.2 Pigmentasi koloni P. gingivalis pada media blood agar. P. gingivalis pada 

media blood agar  dan diinkubasi anaerob selama 7 hari (Nakayama, 2015) 
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2.2.2 Virulensi  P. gingivalis 

 Virulensi merupakan kemampuan bakteri untuk menimbulkan infeksi dan 

penyakit. Faktor yang menentukan kemampuan tersebut disebut faktor virulensi. 

Secara garis besar faktor virulensi ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yang 

pertama membantu kolonisasi dan invasi bakteri ke dalam tubuh host seperti 

adhesin, kapsul, lipopolisakarisa dan sebagainya. Kedua adalah faktor virulensi 

yang sifatnya merusak host seperti protease, fimbriae dan sebagainya (Haudoko, 

2018) 

 Perlekatan P. gingivalis dibantu berbagai faktor virulensi yang berhubungan 

dengan destruksi jaringan dan mekanisme pertahanan terhadap inang, yang 

meliputi: 

a. Fimbriae sebagai perantara utama dalam perlekatan bakteri ke substrat yang 

tersedia, selain itu juga memiliki sifat kemotaktik dan induksi sitokin yang juga 

terlibat dalam patogenesis. Fimbriae pada permukaan sel bakteri bertanggung 

jawab terhadap interaksi bakteri dengan sel hospes (Pratiwi, 2012); 

b. Protease, dapat mendegradasi molekul inang seperti imunoglobulin, komplemen, 

protein sekuester hemin, hemolisin, kolagenase, dan protein jaringan ikat inang, 

serta berperan dalam jalur tidak langsung untuk menghancurkan dengan 

mendegradasi inhibitor yang dihasilkan sel inang untuk mengatur protease sel 

inang yang terlibat dalam inflamasi (Pratiwi, 2012); 

c. Hemaglutinin akan menginisiasi kolonisasi dengan cara memperantarai 

pengikatan bakteri dengan reseptor (biasanya oligosakarida) pada sel manusia, 

karena bakteri ini membutuhkan hemin untuk pertumbuhan, maka ikatannya 

dengan eritrosit sel tubuh manusia juga memberikan fungsi nutrisi. 

Hemaglutinin dan  fimbriae mempunyai arti sebagai adhesin untuk perlekatan 

bakteri gram negatif pada sel hospes (Pratiwi, 2012); 

d. Kapsular polisakarida yang menghambat fagositosis oleh sel imun inang serta 

berperan penting dalam perlekatan sel (Pratiwi, 2012). 
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2.3 Antibakteri 

Antibakteri merupakan zat yang berfungsi membunuh atau menekan 

pertumbuhan dan reproduksi bakteri. Berdasarkan aktivitas zat antibakteri dapat 

bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteriostatik (menghambat 

pertumbuhan bakteri) atau menghambat germinasi spora bakteri (Sartika, 2013). 

Bakteriostatik secara berkala sebagai penghambat sintesis protein dan berfungsi 

sebagai pengikat ribosom. Bakteriosidal mengikat kuat pada sel target dan tidak 

hilang melalui pengenceran yang tetap akan membunuh sel. Sel yang mati tidak 

hancur dan tetap memiliki jumlah sel yang konstan. Beberapa bakteriosidal 

merupakan bakteriolisis, yakni membunuh sel dengan terjadi lisis pada sel dan 

mengeluarkan komponen sitoplasmanya. Lisis dapat menurunkan jumlah sel dan 

juga kepadatan kultur. Senyawa bakteriolitik termasuk dalam senyawa antibiotik 

yang menghambat sintesis dinding sel, seperti penicillin, dan senyawa kimia seperti 

detergen yang dapat menghancurkan membran sitoplasma (Madigan, dkk., 2009).  

Mekanisme kerja zat antibakteri adalah sebagai berikut : 

a. Menghambat sintesis dinding sel 

Struktur dinding sel dapat dirusak dengan cara menghambat pembentukan atau 

mengubah dinding sel setelah terbentuk (Manab, dkk., 2017). 

b. Menganggu keutuhan membran mikroba 

Membran sitoplasma mempertahankan bahan – bahan tertentu didalam sel serta 

mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran memelihara 

integritas komponen-komponen selular. Kerusakan pada membran ini akan 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel (Manab, dkk., 

2017). 

c. Menghambat sintesis protein sel mikroba 

Hidupnya suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein 

dan asam nukleat dalam keadaan alaminya. Seuatu kondisi atau subtansi yang 

mengubah keadaan ini, yaitu mendenaturasi protein dan asam-aam nukleat dapat 

merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu tinggi dan konsentrai pekat 

beberapa zat kimia kimia mengakibatkan koagulaisnya (denaturasi) irrevesible 

komponen-komponen selular yang vital (Manab, dkk., 2017). 
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d. Menganggu metabolisme sel mikroba 

Setiap enzim dari beratus-ratus enzim berbeda ada yang didalam sel merupakan 

sasaran potensial bagi bekerjanya suatu penghambat. Banyak zat kimia telah 

diketahui dapat menggangu reaksi biokimia. Penghambatan ini dapat 

mengakibakan terganggunya metabolisme atau matinya sel (Manab, dkk., 2017). 

e. Penghambatan sintesis asam nukelat dan protein 

DNA, RNA dan protein memegang peranan penting didalam proses kehidupan 

normal sel. Hal itu berarti bahwa gangguan apa pun yang akan terjadi pada 

pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan 

total pada sel (Manab, dkk., 2017). 

 

2.4 Buah Kersen 

 Kersen merupakan tanaman buah tropis yang mudah dijumpai di pinggir 

jalan. Nama tanaman ini beragam di beberapa daerah, antara lain kerukup siam 

(Malaysia), jamaican cherry (Inggris), talok (Jawa), ceri (Kalimantan) dan lain-

lain. Kersen biasanya ditemui dengan ukuran kecil, pohonnya selalu hijau terus 

menerus, berbunga dan berbuah sepanjang tahun (Binawati dan Amilah, 2013).  

Disebutkan oleh Sari (2012), tanaman kersen memiliki kedudukan 

taksonomi : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Anak divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Anak kelas : Dialypetalae 

Bangsa  : Malvales/Columniferae 

Suku  : Elaeocarpaceae 

Genus  : Muntingia 

Spesies : Muntingia calabura L. 
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2.4.1 Morfologi Kersen 

 Kersen adalah tanaman tahunan yang dapat mencapai ketinggian 10 meter. 

Kersen memiliki beberapa bagian seperti daun, batang, bunga, dan buah. Batang 

tambuhan kersen berkayu, tegak, bulat, dan memiliki percabangan simpodial. Daun 

kersen, mengandung flavonoid, tanin, glikosida, saponin, steroid, dan minyak 

esensial (Prasetyo dan Sasongko, 2014). 

 Tanaman kersen mempunyai ketinggian 3-12 meter. Percabangannya 

mendatar, menggantung ke arah ujung, berbulu halus, daunnya tunggal, berbentuk 

bulat telur sampai berbentuk lanset, pangkal lembaran daun yang nyata tidak 

simetris, dengan ukuran (4-14) cm x (1-4) cm, tepi daun bergerigi, lembaran daun 

bagian bawah berbulu kelabu. Bunga tumbuhan keren terletak pada satu berkas 

yang letaknya supra-aksilar dari daun bersifat hemaprodit. Buahnya mempunyai 

tipe buah buni, berwarna merah kusam bila masak, dengan diameter 15 mm 

(Gambar 2.3) berisi beberapa ribu biji yang kecil terdapat di dalam daging buah 

yang lembut (Haki, 2009). 

 

 

Gambar 2.3 Buah Kersen (Djatmiko, 2009) 
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2.4.2. Efek Farmakologi Buah Keresen 

 Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan spesies tunggal dari Muntingia. 

Di Indonesia pemanfaatan buah kersen masih belum optimal karena dianggap tidak 

memiliki nilai ekonomis serta kurangnya pengetahuan mengenai pemanfaaatannya, 

padahal buah ini memiliki manfaat yang tinggi dan dapat dikonsumsi sebagai 

alternatif pengganti obat. Hasil penelitian sebelumnya, ekstrak buah kersen dalam 

bentuk sabun mandi cair dengan konsentrasi terkecil 10% memiliki daya hambat 

terhadap Pseudomonas  aeruginosa dan Streptococcus pyogenes (Anjani, dkk., 

2016). Manfaat kersen sebagai obat dapat dilihat dari kandungan kimia buah kersen 

(Senet, dkk., 2017) Analisis fitokimia, ekstrak buah kersen mengandung senyawa 

saponin, fenol, tanin, dan flavonoid (Ami, dkk., 2016).  

a. Fenol 

 Fenol atau asam karbolat atau benzenol adalah zat kristal tak berwarna yang 

memiliki bau khas. Rumus kimianya adalah C6H5OH dan strukturnya memiliki 

gugus hidroksil (-OH) yang berikatan dengan cincin fenil (Gambar 2.4). 

Senyawa fenol meliputi aneka ragam senyawa yang berasal dari tumbuhan, yang 

mempunyai ciri sama yaitu cincin aromatik yang mengandung satu atau dua 

penyulih hidroksil. Senyawa fenol cenderung mudah larut dalam air karena 

umumnya sering kali berikatan dengan gula sebagai glikosida dan biasanya 

terdapat pada vakuola sel. Beberapa ribu senyawa fenol alam talah diketahui 

strukturnya (Januarti, 2010). Fenol mempunyai mekanisme penghambatan 

dengan cara meracuni protoplasma sel dan merusak dingiding sel serta 

mengendapkan protein sel mikroba (Chamidah, 2012). Fenol juga bekerja 

melalui koagulasi protein dan perusak membran sel. Persenyawaan fenol dapat 

bersifiat bakteriosidal dan bakteriostatis tergantung dengan konsentrasi yang 

digunakan (Septiani, 2017). 
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Gambar 2.4 Struktur Kimia Fenol (Mills,2007) 

 

b. Flavonoid 

 Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder 

yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Flavonoid termasuk 

dalam golongan senyawa fenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Gambar 

2.5). (Redha, 2010). Flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6 

–C6 –C6, artinya kerangka karbonnya terdiri atas dua gugs C6 (cincinbenzena 

tersubstitusi) disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Maryam, 2017). 

Mekanisme kerja flavonoid terjadi akibat reaksi senyawa lipid dan asam 

amino dengan gugus alkohol pada flanovoid, sehingga dinding sel mengalami 

kerusakan dan mengkaibatkan senyawa tersebut dapat masuk ke dalam inti sel 

bakteri. Senyawa ini kemudian akan bereaksi dengan DNA pada inti sel bakteri. 

Akibat perbedaan kepolaran antara lipid dan penyusun DNA dengan gugus 

alkohol pada senyawa flavonoid akan terjadi reaksi sehingga struktur lipid dari 

DNA bakteri sebagai inti sel bakteri akan mengalami kerusakan dan lisis 

(Wulandari, 2018). 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Flavonoid (Redha, 2010) 
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c. Saponin 

  Saponin merupakan senyawa dalam bentuk glikosida yang tersebar luas 

pada tanaman tingkat tinggi serta beberapa hewan laut dan merupakan kelompok 

senyawa yang beragam dalam struktur, sifat fisikokimia dan efek biologisnya 

(Yunuartono, dkk.,, 2017). Saponin memilik 2 jenis yaitu steriod dan 

triterpenoid (Jaya, 2010). Saponin steroid terutama terdapat pada tanaman 

monokotil seperti kelompok sansevieria (Agavaceae), gadung (dioscoreaceae) 

dan tanaman berbunga (Liliacea). Saponin triterpenoid banyak terdapat pada 

tanaman dikotil seperti kacang-kacangan (Leguminosae), kelompok pinang 

(Araliaceae), dan Caryophyllaceae. Beberapa hasil penelitian telah 

menunjukkan tentang peran saponin triperpenoid sebagai senyawa pertahanan 

alami pada tanaman dan beberapa anggota saponin triterpenoid juga telah 

diketahui memiliki sifat farmakologis yang menguntungkan (Yunuartono, dkk., 

2017).     

  Mekanisme kerja saponin dalam menghambat antibakteri adalah 

mekanisme penghambatan dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan 

membran sel melalui ikatan hidrogen, sehingga merusak permeabilitas sel dan 

mengakibatkan kematian (Wulandari, 2017). Senyawa ini berdifusi melalui 

membran luar lalu mengikat membran sitoplasma kemudian menganggu 

kestabilan sehingga tegangan permukaan menurun dan mengakibatkan naiknya 

permeabilias membran sel dan menyebabkan senyawa intraseluler akan keluar 

(Ulpiyah, 2018). 

d. Tanin 

  Tanin adalah senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada beberapa 

tanaman. tanin merupakan senyawa kimia yang tergolong dalam senyawa 

polifenol (Oliveira, 2009). Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri dapat 

menganggu permeabilitas sel karena kemampuannya dapat mengkerutkan 

dinding sel atau membran sel. Tanin mampu menginaktivasi enzim dan protein 

trasnport pada membran sel. Beberapa enzim yang dihasilkan mikroba mampu 

diinhibisi oleh astrigent yang dimiliki oleh tanin (Wulandari, 2017). 
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2.5 Klorheksidin 

Klorheksidin adalah suatu kationik biguanida, dengan spektrum 

antimikroba yang sangat luas (Nareswari, 2010). Klorheksidin termasuk kelompok 

ikatan kimia bisguanida bersifat  fungisid dan bakterisid. Klorheksidin 

dikembangkan pertama kali oleh pabrik kimia Imperial di Inggris pada tahun 1940. 

Tahun 1950, klorheksidin dikenal sebagai antiseptik umum dan tahun 1957 

diperkenalkan sebagai antiseptik untuk kulit di Britain. Inhibisi plak diivenstigasi 

pertama kali oleh Schroeder pada tahun 1969. Pada tahun 1972 sebuah studi 

definitif mengenai inhibisi karies dari plak dental dilakukan oleh Loe dan Schiott 

(Balagopal dan Arjunkumar, 2013).  

Pencegahan pembentukan plak disebabkan oleh ikatan antara klorheksidin 

dengan molekul permukaan gigi melalui pembentukan lapisan pada permukaan gigi 

dalam waktu yang lama. Perlekatan akan terjadi selama 24 jam yang berarti 

sebanding dengan efek bakteoristatik. (Balagopal dan Arjunkumar, 2013). 

Klorheksidin bekerja dengan adanya ikatan atau interaksi antara muatan positif 

klorheksidin dengan muatan negatif partikel fosfat membran sel bakteri. Keadaan 

tersebut akhirnya menyebabkan kematian bakteri (Sinaredi, dkk., 2014).  

Efek negatif yang paling banyak dikeluhkan oleh pasien pengguna  obat 

kumur klorheksidin adalah munculnya noda pada gigi, mulut dan mukosa pipi 

setelah 3 hari pemakaian. Berkumur dengan klorheksidin juga dapat menimbulkan 

iritasi mukosa mulut, sensasi terbakar, dan perubahan persepsi rasa. Dalam satu 

kasus pernah dilaporkan bahwa klorheksidin dapat menyebabkan suatu reaksi alergi 

pada kulit, yaitu urtikaria. Reaksi ini muncul pada pasien setelah berkumur dengan 

klorheksidin (Nareswari, 2010). 

 

2.6 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 

tanaman obat, hewan dan beberapa jenis akan termasuk biota laut. Zat-zat aktif 

tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian 
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pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tersebut 

dalam mengekstraksi (Rusmiati, 2010). 

a. Ekstraksi Secara Dingin 

Metode ekstraksi ini adalah yang paling sederhana. Prinsip dari metode ini 

yaitu mengekstraksi bahan kering pada suhu kamar secara berturut-turut dengan 

pelarut yang kepolarannya tinggi. Keuntungan cara ini merupakan metode ekstraksi 

yang mudah karena ekstrak tidak dipanaskan sehingga kemungkinan kecil bahan 

alami menjadi terurai. Berikut ini yang termasuk dalam ekstraksi dingin (Faradiba, 

2015): 

1) Maserasi 

Maserasi merupakan salah satu proses ekstraksi simplisia yang 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

suhu kamar. Metode maserasi digunakan untuk memperoleh komponen yang 

diinginkan dengan mengekstrak simplisia menggunakan pelarut tanpa suhu 

tinggi. Proses maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan 

alam karena murah dan mudah dilakukan. Maserasi ini cocok untuk 

mengekstrak komponen-komponen yang tidak tahan akan suhu tinggi.  

Pada perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan 

membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel, sehingga 

metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. 

Pelarut yang mengalir ke dalam sel dapat menyebabkan protoplasma 

membengkak dan bahan kandungan sel akan larut sesuai dengan kelarutannya. 

Lamanya waktu ekstraksi menyebabkan terjadinya kontak antara sampel dan 

pelarut lebih intensif sehingga hasilnya juga bertambah sampai titik jenuh 

larutan. Kontak antara sampel dan pelarut dapat ditingkatkan apabila didukung 

dengan adanya pengocokan agar kontak antara sampel dan pelarut semakin 

sering terjadi, sehingga proses ekstraksi lebih sempurna (Kristiani dan Halim, 

2014).  

2) Perkolasi 

Perkolasi berasal dari kata perkolare yang artinya penetesan. Perkolasi 

adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut sampai sempurna (exhaustive 
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extraction) yang umunya dilakukan pada temperatur ruangan. Prinsip perkolasi 

adalah dengan menempatkan serbuk simplisia pada suatu bejana silinder, yang 

bagian bawahnya diberi sekat berpori (Gambar 2.6). Proses terdiri dari tahap 

pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya 

(penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak 

yang jumlahnya 1-5 kali bahan ((Faradiba, 2015). 

 

Gambar 2.6 Alat digunakan untuk perkolasi yaitu perkolator (Wijayanti,2017) 

b. Ekstraksi Secara Panas 

Ekstrak cara panas merupakan ekstraksi meggunakan pelarut yang suhunya 

ditingkatkan. Berikut ini adalah termasuk ke dalam metode ekstraksi panas:  

1) Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya 

selama waktu tertentu dan jumlah perlarut terbatas yang relatif konstran dengan 

adanya pendinginan balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada 

residu pertama sampai 3-5 kali sehingga termasuk proses ekstraksi sempurna 

(Faradiba, 2015). 

2) Sokletasi 

Sokletasi merupakan ekstraksi secara berkesinambungan, dimana pelarut 

dipanaskan hingga menguap dan uap pelarut akan terkondensasi menjadi 

molekul-molekul air oleh pendingin balik dan turun melarutkan bahan dalam 

klongsong dan selanjutnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah 

melewati pipa (Gambar 2.7).  Keuntungan metode ini adalah dapat digunakan 

untuk sampel dengan tekstur yang lunak dan tidak tahan terhadap pemanasan 
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secara langsung, memerlukan sedikit pelarut serta pemanasannya dapat diatur. 

Sedangkan kerugian dari metode ini adalah karena pelarut didaur ulang, ekstrak 

yang terkumpul pada wadah di sebelah bawah terus-menerus dipanaskan 

sehingga dapat menyebabkan reaksi peruraian oleh panas. Selain itu jumlah 

total senyawa-senyawa yang diekstraksi akan melampaui kelarutannya dalam 

pelarut tertentu sehingga dapat mengendap dalam wadah dan membutuhkan 

volume pelarut yang lebih banyak untuk melarutkannya (Kristiani dan Halim, 

2014). 

 

Gambar 2.7 Alat ekstraksi metode sokletasi (Damen, 2013) 

3) Destilasi Uap 

Destilasi uap adalah sebuah proses di mana campuran cairan atau uap 

dari dua atau lebih zat dipisahkan menjadi fraksi komponen kemurnian yang 

diinginkan dengan memperhatikan titik didih zat panas. Tujuan dari destilasi 

uap air adalah untuk melarutkan bahan yang mengandung minyak volatil atau 

mengandung komponen kimia yang mempunyai titik didih tinggi pada tekanan 

udara normal (Kristiani dan Halim, 2014). 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

  

Gambar 2.8 Kerangka konsep 
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2.8 Keterangan Kerangka Konsep 

 Agen antibakteri merupakan salah satu alternatif dalam mengendalikan 

mikroorganisme penyebab kerusakan gigi dan mulut. Agen antibakteri dapat berupa 

kimia sintetik dan alami. Klorheksidin merupakan salah satu agen antibakteri kimia 

sintetik (Muflikhah, 2018). Klorheksidin akan menyebabkan perubahan pada 

permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan keluarnya sitoplasma sel 

dan komponen sel dengan berat molekul rendah dari dalam sel menembus membran 

sel sehingga menyebabkan kematian bakteri (Sinaredi, 2014). Klorheksidin tidak 

dilaporkan memiliki bahaya terhadap pembentukan substansi karsinogenik. 

Klorheksidin sangat sedikit diserap oleh saluran gastrointestinal, oleh karena itu 

klorheksidin memiliki toksisitas yang rendah. Klorheksidin memberikan efek 

samping berupa rasa yang tidak enak, mengganggu sensasi rasa, dan menghasilkan 

warna coklat pada gigi yang susah untuk dihilangkan (Puspita, 2014). 

 Saat ini telah banyak dikembangkan obat kumur dengan bahan dasar 

tanaman obat yang diyakini mempunyai khasiat antibakteri dengan efek samping 

minimal (Ristiani, dkk., 2015). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai 

lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat 

tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern. 

(Ningsih, 2016). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

adalah tanaman kersen (Prilly, 2017). 

 Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan spesies tunggal dari Muntingia. 

Analisis fitokimia, ekstrak buah kersen mengandung senyawa saponin, fenol, tanin, 

dan flavonoid (Ami, dkk., 2016). Mekanisme flavonoid dengan cara merusak 

dinding sel bakteri. Saponin bekerja dengan membentuk senyawa kompleks dengan 

membran sel sehingga merusak permeabilitas sel. Mekanisme tanin sebagai 

antibakteri dapat menggangu permeabilitas sel karena kemampuannya dapat 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel. Saponin bekerja dengan membentuk 

senyawa kompleks dengan membran sel sehingga merusak permeabilitas sel 

(Wulandari, 2017). Fenol bekerja melalui koagulasi protein dan perusak membran 

sel. Septiani, 2017). Agen antibakteri pada ekstrak buah kersen dapat menghambat 
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pertumbuhan P. gingivalis yang diketahui memiliki berbagai faktor virulensi 

patogenik dan berpengaruh pada penyakit periodontal. 

 

2.9 Hipotesis 

 Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dari penelitian ini:  

1. Ekstrak buah kersen mempunyai daya antibakteri terhadap pertumbuhan                

P. gingivalis. 

2. Konsentrasi terkecil ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) dari 

konsentrasi yg ditentukan mampu menghambat pertumbuhan P. gingivalis. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian post-test only control group design. Dalam desain ini, terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi 

perlakuan dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol (Sugiyono, 2012). 

  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember, Laboratorium Bioscience Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember, Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember pada bulan 

Juli – Desember 2018. 

 

3.3 Identifikasi Penelitian 

3.3.1 Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak buah kersen (Muntingia 

calabura L.) dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%, dan 100% 

(Lampiran C). 

b. Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah daya antibakteri ekstrak buah 

kersen (Muntingia calabura L.) terhadap pertumbuhan P. gingivalis. 
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c. Variabel Terkendali 

 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah suspensi P. gingivalis, media 

pertumbuhan P. gingivalis, suhu (37°C), lama inkubasi (24 jam), cara perhitungan 

zona hambat bakteri dan prosedur kerja. 

 

3.3.2 Definisi Operasional 

a. Ekstrak buah kersen konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%, dan 100%. 

 Ekstrak buah kersen adalah sari yang diperoleh dari buah kersen yang 

mengandung komponen bioaktif. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%. 

Penelitian ini dibuat konsentrasi ekstrak buah kersen dengan konsentrasi 6,25%, 

12,5%, 25% dan 50%, dan 100%. 

b. Hambatan pertumbuhan P. gingivalis 

 Hambatan pertumbuhan P. gingivalis adalah hambatan pertumbuhan P. 

gingivalis akibat paparan antibakteri ekstrak buah kersen pada P. gingivalis yang 

diukur dengan adanya zona hambat (zona jernih). Metode uji antibakteri 

menggunakan difusi sumuran. (well difussion methode). Pada metode sumuran, 

setiap lubang diisi dengan ekstrak maka osmolaritas yang terjadi lebih menyeluruh 

dan lebih homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih kuat untuk 

menghambat bakteri (Prayoga, 2013).  Zona hambat yang terbentuk di sekitar 

sumuran diukur diameter vertikal dan diameter horizontal dengan menggunakan 

jangka sorong digital dari tepi zona hambat (break point)  dan dinyatakan dalam 

satuan millimeter (mm) (Paliling, dkk., 2016). Tidak terbentuknya zona bening 

menunjukkan hasil negatif atau tidak terbentuk zona hambat. 

 

3.4 Sampel Penelitian 

3.4.1 Pengelompokan Sampel 

 Sampel dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan yaitu : 

a. Kelompok perlakuan 1 (P100) : ekstrak buah kersen 100% 

b. Kelompok perlakuan 2 (P50) : ekstrak buah kersen 50%  
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c. Kelompok perlakuan 3 (P25) : ekstrak buah kersen 25% 

d. Kelompok perlakuan 4 (P12,5) : ekstrak buah kersen 12,5% 

e. Kelompok perlakuan 5 (P6,25) : ekstrak buah kersen 6,25% 

f. Kelompok kontrol negatif (K-) : aquades steril 

g. Kelompok kontrol positif (K+) : klorheksidin 0,2% 

 

3.4.2 Jumlah Sampel 

 Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 4 buah untuk setiap kelompok 

perlakuan yang telah memenuhi hasil perhitungan jumlah sampel minimal menurut 

Federer (Lampiran D.).  

 

3.4.3 Kriteria Buah Kersen 

 Kriteria buah kersen yang digunakan untuk penelitian ini adalah buah 

kersen matang yang berwarna merah dan segar (Laswati, 2017). Buah kersen 

didapat dari pekarangan rumah di desa Tirtonimolo, kecamatan Kasihan, kabupaten 

Bantul, Yogyakarta. 

 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1 Alat – alat Penelitian 

 Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : blender (Panasonic, 

Jepang),  petridish (Duran, Jerman), labu Erlenmeyer (Duran, Jerman), desicator 

(Duran, Jepang), timbangan digital (Boeco, Jerman), inkubator (Labtech, Korea), 

gelas ukur (Iwaki Pyrex, Jepang), bunsen, jangka sorong digital (Kenmaster), 

vortex (Labineo, Belanda), laminar flow (Dwyer Mark II, Korea), oven (Binder, 

Jerman), spatula kaca, hotplate stirrer (Labtech, Korea), water bath (GFL, Jerman), 

autoclave (ALP, Jepang), rotary evaporator (Heidolph G3, Jepang), ose, 

mikropipet (Humapette. Jerman), corong dan spektrofotomer (Biomerieux, 

Perancis). 
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3.5.2 Bahan Penelitian 

 Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : aquades steril, 

BHI-A (Himedia, India), BHI-B (Himedia, India), P. gingivalis (Laboratorium 

Bioscience RSGM Jember), chorhexidine 0,2% (Minorock, Indonesia), pewarna 

Gram, etanol 70%, alkohol 70%, blue tip, yellow tip, kertas saring, alumunium foil 

(Klin Pak, Indonesia), label, tisu (Paseo, Indonesia), larutan standar Mc. Farland 

0,5 dan buah kersen (Yogyakarta). 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Tahap Persiapan 

a. Sterilisasi alat 

 Sterilisasi alat dengan autoclave dengan suhu 121°C untuk alat yang terbuat 

dari kaca misalnya erlenmeyer, tabung reaksi dan lain-lain selama 15 menit 

sedangkan sterilisasi alat yang terbuat dari plastik menggunakan alkohol 70%. 

b. Identifikasi  Tanaman Kersen 

 Sebelum digunakan dalam penelitian, tanaman kersen yang digunakan 

dilakukan identifikasi terlebih dahulu. Tanaman kersen diidentifikasi di 

Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember. 

c. Pembuatan Ekstrak Buah Kersen 

 Buah kersen yang digunakan sebagai ekstrak didapat dari pekarangan rumah 

di desa Tirtonimolo, kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

Pembuatan ekstrak buah kersen dilakukan di Laboratorium Bioscience RSGM 

Universitas Jember. 

1) Buah kersen dideterminasi, disortir atau dipilih yang kualitasnya baik dan 

matang. Kriteria buah kersen yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

buah kersen matang yang berwarna merah dan segar. 

2) Kemudian dicuci dan dianginkan sampai pemukaan buah kering dan 

dipotong kecil-kecil. 
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3) Pengeringan buah dengan cara dipanaskan dalam oven suhu 40°C selama 6 

x 24 jam sampai kadar air yang ada dalam buah kersen habis dan kering. 

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapat simplisia yang tidak mudah 

rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Dengan 

mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik akan mencegah 

penurunan mutu atau kerusakan simplisia. Air yang masih tersisa dalam 

simplisia pada kadar tertentu dapat menjadi media pertumbuhan 

mikroorganisme lainnya (Prasetyo dan Inoriah, 2013) 

4) Buah kersen yang sudah kering dijadikan serbuk dengan menggunakan 

blender dan diayak sehingga didapatkan bentukan serbuk atau bubuk halus. 

Ekstraksi dengan metode maserasi yaitu dicampur dengan etanol 70% 

sejumlah 5 kali berat serbuk dan dikocok dengan hotplate stirrer yang tidak 

dinyalakan panasnya sampai serbuk dan etanol 70% menjadi homogen.  

5) Serbuk yang telah homogen dengan etanol didiamkan selama 2 x 24 jam 

selanjutnya disaring dengan corong yang telah dilapisi kertas saring. Hal ini 

dilakukan selama 30 menit untuk mendapatkan pemisahan antara filtrat dan 

residu (Pramono, dkk., 2014). 

6) Langkah yang terakhir adalah melakukan penguapan dengan rotary 

evaporator  pada hasil filtrat selama 11 jam hingga didapatkan ekstrak buah 

kersen yang kental (Pramono, dkk., 2014). 

7) Rendemen yang dihasilkan untuk ekstrak buah kersen konsentrasi 100% 

adalah 32,68% (Lampiran E.). 

d. Membuat sediaan ekstrak buah kersen dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 

12,5% dan 6,25% 

1) Pengenceran dilakukan dengan aquades steril untuk mendapat serial dilution 

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%, Ekstrak 100% didapat dari ekstrak 

buah kersen murni.  

2) Ekstrak buah kersen dengan konsentrasi 50% dibuat dengan cara mencampur 

ekstrak buah kersen 100% 1 ml ditambah aquades steril sebanyak 1 ml.  

3) Ekstrak buah kersen 25% didapat dengan cara mencampur 1 ml ekstrak buah 

kersen ditambah konsentrasi 50% dengan 1 ml aquadest steril.  
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4) Ekstrak buah kersen 12,5% didapat dengan cara mencampur 1 ml ekstrak 

buah kersen ditambah konsentrasi 25% dengan 1 ml aquadest steril.  

5) Ekstrak buah kersen 6,25% didapat dengan cara mencampur 1 ml ekstrak 

buah kersen ditambah konsentrasi 12,5% dengan 1 ml aquadest steril. 

e. Identifikasi P. gingivalis 

 P. gingivalis ATCC 33277 diperoleh dari Laboratorium Bioscience RSGM 

Universitas Jember. Bakteri diidentifikasi di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember secara mikroskopis menggunakan preparat 

ulas  yang diberi pewarnaan Gram. 

f. Mempersiapkan media pertumbuhan P. gingivalis 

 Semua tahap persiapan media ini dilakukan dalam laminar flow untuk 

mencegah kontaminasi dari lingkungan luar. 

1) Pembuatan media BHI-B  

Bubuk BHI-B 1,3 gram dicampur dengan 25 ml aquades steril di dalam botol 

kaca, diaduk dengan spatula kaca dan dipanaskan di atas water bath sampai 

homogen. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 

15 menit. 

3) Pembuatan media BHI-A  

Bubuk BHI-A 5,2 gram dicampur dengan 100 ml aquades steril di dalam 

botol kaca, diaduk dengan spatula kaca dan dipanaskan di atas water bath  

sampai homogen. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C 

selama 15 menit. 

g. Pembuatan suspensi P. gingivalis 

  Satu ose bakteri P. gingivalis dari galur murni dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi berisi 2 ml media BHI-B, kemudian tabung reaksi tersebut ditutup kapas dan 

dimasukkan kedalam desicator untuk mendapat suasana fakultatif anaerob. 

Selanjutnya desicator dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 

1x24 jam suspensi P. gingivalis dalam tabung reaksi tersebut dikocok 

menggunakan mixer vortex dan diukur tingkat kekeruhannya menggunakan 

spektrofotometer dengan larutan standar Mc. Farland 0,5. Skala absorban dari 

suspensi P. gingivalis tersebut harus sesuai skala absorban larutan standar Mc. 
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Farland 0,5 ekuivalen dengan suspensi sel bakteri dengan konsentrasi 1,5x108 

CFU/mL. Kekeruhan ini yg akan dipakai standar suspensi bakteri uji (Eduardo, 

dkk., 2018). 

 

3.6.2 Tahap Perlakuan 

 Semua perlakuan dilakukan dalam laminar flow untuk mencegah 

kontaminasi. 

1. Pembagian petridish dan penempelan kertas label 

 Pemberian label dilakukan pada 4 petridish masing-masing pada bagian 

bawahnya dibagi menjadi 7 daerah sama besar menggunakan spidol dan diberi label 

bertuliskan : P100, P50, P25, P12,5, P6,25, K+ dan K-. Untuk membedakan ke 4 

petridish tersebut maka diberi nomor urut 1 sampai 4. 

2. Uji antibakteri dengan metode difusi sumuran 

 Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran. Metode sumuran 

terjadi proses osmolaritas dari konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi daripada 

metode difusi disk. Pada metode sumuran, setiap lubang diisi dengan ekstrak maka 

osmolaritas yang terjadi lebih menyeluruh dan lebih homogen serta konsentrasi 

ekstrak yang dihasilkan lebih kuat untuk menghambat bakteri (Prayoga, 2013).   

a) Media BHI-A dengan suhu 45-50°C sebanyak 25ml dituangkan ke dalam 

botol kaca steril. Suspensi P. gingivalis 0,5 ml diinokulasikan di media 

tersebut dalam botol kaca dan diputar 10 kali supaya suspensi pada media 

merata. Media kemudian dituangkan di petridish, setelah 15 menit media 

akan menjadi padat. 

b) Pembuatan lubang sumuran pada media BHI-A yang berjumlah 4 petridish 

dengan menggunakan blue tip yang telah dipotong dengan diameter lubang 5 

mm dan sudah di sterilisasi di autoclave. 

c) Pada lubang sumuran daerah P100 dimasukkan ekstrak buah kersen 100%, di 

daerah P50 dimasukkan ekstrak buah kersen 50%, di daerah P25 dimasukkan 

ekstrak buah kersen 25%, di daerah P12,5 dimasukkan ekstrak buah kersen 

12,5%, di daerah P6,25 dimasukkan ekstrak buah kersen 6,25% masing – 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 

 

masing sebanyak 20 µl menggunakan mikropipet; didaerah K- dibuat satu 

lubang sumuran yang diisi aquades steril sebanyak 20 µl dengan mikropipet 

dan K+ juga dibuat satu lubang sumuran yang diisi klorheksidine 0,2% 

sebanyak 20 µl dengan mikropipet. 

d) Seluruh petridish dimasukkan ke dalam desicator untuk mendapat suasana 

fakultatif anaerob dan diinkubasi dalam diinkubator dengan suhu 37°C 

selama 24 jam. Sebelum diinkubasi, media didiamkan selama 30 – 60 menit 

sampai ekstrak buah kersen meresap ke media agar setelah itu petridish 

dibalik. Apabila dalam waktu 60 menit ekstrak tidak meresap maka 

dimasukkan ke dalam desicator tanpa dibalik. Setelah 24 jam, dilakukan 

pengamatan dan pengukuran besarnya zona hambat terhadap pertumbuhan P. 

gingivalis. 

 

3.6.3 Tahap Pengukuran 

 Besarnya hambatan pertumbuhan P. gingivalis diketahui dengan mengukur 

diameter zona hambat yang terjadi pada petridish yang dibalik sehingga terlihat 

daerah jernih (transparan) disekitar lubang sumuran (Prasetyowati, 2012). Zona 

bening menunjukkan kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri yang digunakan 

sebagai bahan uji dan dinyatakan dengan diameter zona hambat. Zona hambat yang 

terbentuk di sekitar sumur diukur diameter vertikal dan diameter horizontal dengan 

menggunakan jangka sorong digital dari tepi zona hambat (break point)  dan 

dinyatakan dalam satuan millimeter (mm) (Paliling, dkk., 2016).  

 Kekuatan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji digolongkan 

berdasarkan diameter zona hambat menurut Davis dan Stout, kriteria kekuatan daya 

antibakteri sebagai berikut: diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan 

lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm 

dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat 

(Rastina, dkk., 2015). 
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Ketentuan perhitungannya, apabila ada diameter zona hambat yang besar 

dan kecil maka keduanya dijumlah kemudian dibagi dua dan dicatat. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 3 kali dan diambil rata-rata (Prasetyowati, 2012). Pengukuran 

zona hambat (Gambar 3.1) dapat diukur menggunakan rumus :  

(Dv-Ds) + (Dh-Ds) 

2 

Keterangan : 

Dv = Diameter vertikal    

Dh = Diameter horizontal   

Ds = Diameter sumuran  

  

 

Gambar 3.1 Pengukuran Zona Hambat (Paliling, dkk., 2016) 

 

3.7 Analisis Data 

 Untuk mengetahui normalitas data, dilakukan uji Shapiro-Wilk da uji 

Levene Test untuk uji homogenitas. Jika pada kedua uji tersebut menunjukkan data 

terdistribusi normal dan homogen (α>0,05), maka dilanjutkan dengan uji statistik 

parametrik dengan Anova satu arah (α<0,05) untuk mengetahui adanya perbedaan 

masing-masing kelompok kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD (α<0,05), 

untuk mengetahui besarnya perbedaan antar kelompok. Sedangkan apabila data 

tidak terdistribusi normal dan/atau tidak homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
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statistik nonparametrik Kruskal Wallis (α<0,05) dan dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney (α<0,05). 

 

3.7.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kontrol positif 

(klorheksidin)                       

n = 4 (K+) 

Pengamatan (diukur diameter zona hambat) 

Analisis data 

Ektrak buah kersen 6,25%         

n = 4 (P6,25) 

Kontrol negatif          

(aquades steril)                                    

n = 4 (K-) 

Inkubasi anaerob pada suhu 37°C selama 24 jam 

Inokulasi P. gingivalis  sebanyak 0,5ml pada 25ml media 

BHI-A dan uji bakteri 

Pembuatan nutrisi untuk 
media pertumbuhan P. 

gingivalis 

Membuat media 

BHI-A 

Pembuatan media 

BHI-B dan suspensi 

P. gingivalis 

Ektrak buah kersen 100%          

n = 4 (P100) 

Pembuatan ekstrak buah kersen 
(Muntingia calabura L.) Mempersiapkan media pertumbuhan 

P.gingivalis 

Identifikasi bakteri P. gingivalis 

dengan pewarnaan gram 

Identifikasi Kersen 

Persiapan alat dan bahan 

Ektrak buah kersen 50 %           

n = 4 (P50) 

Ektrak buah kersen 25%            

n = 4 (P25) 

Ektrak buah kersen 12,5%         

n = 4 (P12,5) 

Gambar 3.2 Alur penelitian 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Surat Keterangan Identifikasi Porphyromonas gingivalis 
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Lampiran B. Surat Keterangan Identifikasi Buah Kersen 
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Lampiran C. Perhitungan Pengenceran Ekstrak Buah Kersen (Muntingia 

calabura L.) 

 Pengenceran ekstrak buah kersen didapat dengan perhitungan rumus : 

 

M1 . V1 = M2 . V2 

Keterangan: 

V1 = Volume pertama (volume larutan ekstrak konsentrasi 100%) 

M1 = Konsentrasi awal (konsentrasi larutan ekstrak 100%) 

V2 = Volume kedua (konsentrasi larutan ekstrak 100%) 

M2 = Konsentrasi kedua (konsentrasi larutan ekstrak yang akan dibuat) 

Pengenceran ekstrak buah kersen untuk 1ml dari ;  

a. Pengenceran 100% murni ekstrak  

b. Pengenceran 50%  

M1.V1 = M2.V2  

100 %. V1 = 50% . 1ml  

VI = 50% : 100%  

VI = 0,50 ml  

( 0,50 ml ekstrak buah kersen, 0,50 ml aquadest) 

c. Pengenceran 25%  

M1.V1 = M2.V2  

100%. V1 = 25% . 1ml  

VI = 25% : 100 %  

VI = 0,25 ml  

( 0,25 ml ekstrak buah kersen, 0,75 ml aquadest)  

d. Pengenceran 12,5%  

M1.V1 = M2.V2  

100%. V1 =12,5% . 1ml  

VI =12,5% : 100 %  

VI = 0,125 ml  

( 0,125 ml ekstrak buah kersen, 0,875 ml aquadest). 
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e. Pengenceran 6,25%  

    M1.V1 = M2.V2  

    100%. V1 = 6,25% . 1ml  

    VI = 6,25% : 100 %  

    VI = 0,0625 ml  

    ( 0,0625 ml ekstrak buah kersen, 0,9375 ml aquadest). 
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Lampiran D. Perhitungan Besar Sampel Penelitian 

 Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rumus 

Federer sebagai berikut: 

 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan :  

n = besar kelompok 

t = jumlah sampel  

 

 Perhitungan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(n-1)(t-1) ≥ 15 

(n-1)(7-1) ≥ 15 

(n-1)(6) ≥ 15 

6n – 6 ≥ 15 

6n ≥ 21 

n ≥ 3,5  

 Besar sampel minimal berdasarkan perhitungan tersebut adalah 3,5 sampel 

pada masing-masing kelompok. Penelitian ini menggunakan besar sampel 

sebanyak 4 pada masing-masing kelompok, sehingga jumlah keseluruhan sampel 

penelitian yang digunakan 28 sampel. 
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Lampiran E. Rendemen Ekstrak Buah Kersen 

 Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan 

simplisia awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin tinggi nilai 

rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin 

banyak (Wijaya, dkk.,2018). Penentuan rendemen berfungsi untuk mengetahui 

kadar metabolit sekunder yang terbawa oleh pelarut tersebut namun tidak dapat 

menentukan jenis senyawa yang terbawa tersebut (Ukieyanna, 2012). Rendemen 

ekstrak didapat dengan perhitungan rumus (Wijaya dkk., 2018): 

 

Perhitungan simplisia yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

          Bobot ekstrak diperoleh 

% Rendemen =        x 100%   

    Bobot simplisia sebelum di ekstraksi 

 

    49 gram  

% Rendemen =        x 100%   

             149.91 gram 

 

% Rendemen = 32.68% 

 

Jadi hasil rendemen ekstrak buah kersen adalah 32,68% 
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Lampiran F. Foto Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : (1) 7 kelompok perlakuan petridish 1; (2) 7 kelompok perlakuan petridish 2; 

(3) 7 kelompok perlakuan petridish 3; (4) 7 kelompok perlakuan petridish 4. 
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Lampiran G. Foto Alat dan Bahan Penelitian 

G.1 Alat Penelitian 

 

 

    

Blender Hotplate Stirrer Oven Rotary Evaporator 

    

Water Bath Laminar Flow Desicator Timbangan digital 

    

Gelas ukur Bunsen Vortex Mixer Autoclave 

    

Jangka Sorong 

Digital 
Inkubator Gelas Ukur Labu Erlenmeyer 

    

Petridisk Spatula Kaca Densinometer Corong 
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G.2 Bahan Penelitian 

 

    

Buah Kersen BHI-A Etanol 70% Blue Tip 

    

Yellow Tip Appendorf Aquadest 
Chorhexidine 

0,2% 

   

 

Alkohol 70% BHI-B Kertas Saring  

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


56 

 

Lampiran H. Dokumentasi Penelitian 

H.1 Pembuatan Ekstrak Buah Kersen 

Gambar Keterangan 

 

Buah kersen sebanyak 1,5kg dicuci bersih 

dengan air mengalir lalu dikeringkan dengan 

cara dianginkan 

 

Buah kersen dipotong kecil – kecil kemudian 

diletakkan pada Loyang yang dilapisi 

alumunium foil. 

 

Buah kersen dikeringkan pada oven selama 6 

hari dengan suhu 37°c sampai buah kering. 

 

Buah kersen yang sudah kering, dihaluskan 

menggunakan blender sehingga didapatkan 

bubuk kasar. Kemudian dilanjutkan dengan 

mengayak bubuk kasar, sehingga didapatkan 

bubuk yang lebih halus. 

 

Bubuk halus direndam dalam etanol 70% 

selama 48 jam dalam tabung Erlenmeyer 

tertutup. Dilakukan pengadukan setiap 1 x 24 

jam dengan magnetic stearer. 

 

Hasil maserasi disaring menggunakan kertas 

saring 
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Etanol diuapkan menggunakan rotary 

evaporator selama 13 jam. 

 

H.2 Pembuatan Media BHI-A 

Gambar Keterangan 

 

Menimbang BHI-B sebanyak 5,2 gram 

dicampur dengan 100 ml aquades dan diaduk. 

 

Cairan BHI-B dipanaskan di dalam air 

mendidih hingga homogen. 

 

Suspensi bakteri sebanyak 0,5 ml x 4 

dicampurkan pada cairam BHI-B kemudian di 

aduk. 

 

Menuangkan cairan BHI-B sebanyak 25ml 

pada petridish. 
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H.3 Tahap Perlakuan 

Gambar Keterangan 

 

Melakukan pembuatan lubang sumuran pada 

media menggunakan blue tip yang sudah 

dipotong dengan diameter 5 mm 

 

Meneteskan ekstrak sebanyak 20µl pada tiap 

lubang sumuran yang disesuaikan dengan 

tanda label. 
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Lampiran I.  Hasil Pengukuran Zona Hambat (mm) Ekstrak Buah Kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap P. gingivalis 

No. 

Petridish 
Pengamat K+ P 100 P 50 P 25 

P 

12,5 
P 6,25 K- 

1 

1 10,40 13,10 12,75 10,65 9,50 7,10 0 

2 10,50 13,40 12,80 11,06 8,95 6,75 0 

3 10,45 13,90 13,85 12,00 9,40 8,00 0 

x̄ 10,46 13,46 13,11 11,23 9,55 7,40 0 

2 

1 10,00 14,00 12,35 10,05 8,45 7,05 0 

2 10,00 13,75 12,35 10,60 8,95 6,75 0 

3 10,10 15,25 12,80 11,55 9,60 6,40 0 

x̄ 10,03 14,31 12,50 10,71 9,00 6,73 0 

3 

1 9,55 13,95 12,05 10,15 8,15 7,15 0 

2 10,45 13,90 12,35 11,75 9,55 6,70 0 

3 9,85 14,55 13,25 12,40 8,40 6,20 0 

x̄ 9,95 14,13 12,55 11,43 8,70 6,68 0 

4 

1 9,35 14,50 12,40 10,10 8,00 7,35 0 

2 10,65 14,20 12,65 11,45 9,35 6,15 0 

3 10,25 15,40 13,90 12,15 9,95 6,50 0 

x̄ 10,80 14,70 12,98 11,23 9,10 6,68 0 
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Lampiran I. Analisis Data 

I.1 Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro-Wilk 

 

I.2 Hasil Uji Homogenitas Data Menggunakan Levene-Statistic 

 

I.3 Hasil Uji Non-Parametrik Menggunakan Kruskal-Wallis 
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I.4 Hasil Uji Non-Parametrik Menggunakan Mann-Whitney 

I.4.1 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan   

kelompok negatif 

 

I.4.2 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan   

ekstrak buah kersen konsentrasi 100% 
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I.4.3 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 50% 

 
I.4.4 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 25% 
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I.4.5 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan     

    ekstrak buah kersen konsentrasi 12,5% 

 

I.4.6 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol positif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 6,25% 
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I.4.7 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol negatif dengan   

ekstrak buah kersen konsentrasi 100% 

 

I.4.8 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol negatif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 50% 
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I.4.9 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol negatif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 25% 

 
I.4.10 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol negatif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 12,5% 
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I.4.11 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol negatif dengan    

ekstrak buah kersen konsentrasi 6,25% 

 
G.4.12 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 100% dengan konsentrasi 50% 
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I.4.13 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 100% dengan konsentrasi 25% 

 
I.4.14 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 100% dengan konsentrasi 12,5% 
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I.4.15 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 100% dengan konsentrasi 6,25% 

 
I. 4.16 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 50% dengan konsentrasi 25% 
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I.4.17 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 50% dengan konsentrasi 12,5% 

 

I.4.18 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 50% dengan konsentrasi 6,25% 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70 

 

I.4.19 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 25% dengan konsentrasi 12,5% 

 
I.4.20 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 25% dengan konsentrasi 6,25% 
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I.4.21 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok ekstrak buah kersen 

konsentrasi 12,5% dengan konsentrasi 6,25% 
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